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ABSTRAK 
Menyebarnya virus COVID-19 di Indonesia sangat terasa dampaknya pada perputaran 
perekonomian Indonesia. Hal ini mengakibatkan pemerintah mengeluarkan kebijakan 
yang dapat mengurangi kegiatan sehari-hari masyarakat yang secara langsung akan 
menghambat laju ekonomi. Peraturan tersebut terkait Pembatasan Sosial Berskala 
Besar (PSBB), kerugian dan penurunan laba dialami oleh beberapa sektor khususnya 
dalam sektor pariwisata dan transportasi. Menurunnya minat masyarakat untuk 
berpergian dan melakukan kegiatan diluar ruangan berdampak kepada menurunnya 
penggunaan jasa transportasi dan perhotelan, tidak menutup kemungkinan sektor 
usaha tersebut tidak akan dapat bertahan lagi jika tidak dilakukan efisiensi terhadap 
perusahaannya. Hal ini mengakibatkan turunnya pendapatan pekerja/buruh yang 
bekerja pada perushaan di sektor tersebut. Sudah tercatat 1,7 Juta pekerja/buruh yang 
telah dirumahkan sedangkan 749,4 ribu pekerja/buruh lainnya terkena pemutusan 
hubungan kerja (PHK). Penyebab PHK yang dialami oleh mereka adalah karena 
perusahaan beralasan jika terkena imbas pandemi COVID-19 sehingga harus 
malakukan efisiensi. Salah satunya yaitu terdapat pekerja/buruh yang terkena PHK 
padahal masa kontrak kerjanya belum berakhir. Pandemi COVID-19 juga belum tentu 
merupakan suatu keadaan memaksa bagi perusahaan yang melakukan efisiensi 
dengan cara melakukan PHK terhadap pekerjanya. Oleh karena itu dalam hal ini perlu 
dilakukan analisis terkait perlindungan hukum terhadap para pekerja/buruh itu serta 
analisis apakah COVID-19 merupakan suatu keadaan memaksa atau bukan. 
Kata Kunci: COVID-19, Pekerja/buruh, Keadaan Memaksa, Pemutusan 
Hubungan Kerja. 
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ABSTRACT 

The spread of the COVID-19 virus in Indonesia has had a profound impact on the 
Indonesian economy. This has resulted in the government issuing policies that can 
reduce people's daily activities which will directly hamper the pace of the economy. 
The regulation related to Large-Scale Social Restrictions (PSBB), losses and 
decreased profits were experienced by several sectors, especially in the tourism and 
transportation sectors. The decline in public interest in traveling and doing outdoor 
activities has an impact on the decline in the use of transportation and hospitality 
services, it is possible that the business sector will not be able to survive again if 
efficiency is not carried out on the company. This results in a decrease in the income 
of workers/laborers who work for companies in the sector. It has been recorded that 
1.7 million workers/laborers have been laid off while 749.4 thousand other 
workers/laborers have been laid off. The reason for the layoffs experienced by them 
was because the company reasoned that if it was affected by the COVID-19 pandemic, 
it had to be efficient. One of them is that there are workers/laborers who have been 
laid off even though their work contract has not ended. The COVID-19 pandemic is 
also not necessarily a forced condition for companies that are efficient by laying off 
their workers. Therefore, in this case, it is necessary to carry out an analysis related 
to legal protection for these workers/laborers as well as an analysis of whether 
COVID-19 is a coercive situation or not. 
Keyword: COVID-19, Employee, Force Majeure, Lay Off. 
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